BAB III

- HETODOLOGI PENELITIAN

3.1. Prosedur Umum.Dan PerangkatlUji

Fenelitian dilakukan dengan menggunakan breadboard
sebagai tempat komponen . Kemudian digunakan kawat
penghubiing yang  sependel  mungkin yvang maksudnya untuk
memperkeéil kemunghkinan adanya kapasitansi iiar dan agar

hasilnya lebih presisi.

Catu harts dimatikan atau dilepaskan dari rangkaian
ujiiketika sedang mierakit, mengubah knmbanen, atau melepas
kembalirangkaian. Hal ini dimaksudkan untiik mencegah

terjadinya sentakan drus, karena iiii- dapat merusak IC atauy
peranti wji. Setiap rangkaian dirakit dan diperiksa dlang

sebelum memberikan daya.

Catu daya vyang diperiukan dalam diagram skematik
adalah +15 V. Catu daya vyang dipakai boleh menggunakan
adaptor asalkan regulasinya baik. Pada penelitian kami
menggunakan baterai 45 ¢ dan ditambahkan kapasitcrlo,i s
un itk meabumilkannya.  kKetika tegangan catd sedang
diperiksa, kami pastikan bahwa tegangan tersebit tersedis

pada peria — pena I yang. bersangkidtan.
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Inverting Amplifiér

Komponen

- Resistor : 10EOhm,56KChm, 100KOhm, 120K0hm, 220K0hm
- Meter : Voltmeter

~ Switeh : SPST

Prosedur Pengujian

1. Dengan catu dimabtikan kita rakit rangkaian

seperti gambar di bawah.
2. Kits tempatkan posisi switeh di A dan catu
nyala.

3. Diatur R untuk V., + 0,5 V
P imn

4. kita catat v, dan polaritas penunjukan
5. Kita matikan catu dan membalikkan kaki meter
8. Switch ditempatkan di B dan kita nyalakan catu.
7. Kita atur Rp untuk V., 0.5V
8. EKita esatat A dan polaritasnya.
9. Kita ulangi cara di atas dengan memvariasi RF
dan V .
hal 1
R, = 100 Q2
{ ANAA,
+15Vv
.Rn'-l R,, ~ 10 ka2
10 kﬂ > AN
5, ww —C
i
Ad o8 QD
+ I"- . " 7 Velimaster
15V [ I {5V - oe Voltmster
- + . oc

Sombar 3-1 Pengujian Inverting amplifier
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3.1.2.

Noninverting Amplifier

"Komporieri

- Résistor : 10KUhm, 56KOhi, 100K0hn, 120K0im, 220K0hin

-~ Heter : Voltmeter

- Suiteh : SPST

Prosediir pegujian

1.

Dengar cali dimatikan kita rakit rangkaian(3-2)

dan ontu dinysalaksi

2.

3.

Diatur R untuk V 40 5V

Kitsa catsat an d;; penunjik polaritasnya
Ditenpatkin snitph,di B dan di&tufzﬁp tintuk V.
- 0,5V |

Kitd catat V_ ., dan polaritas penunjukhannyi,
Ditlangi cara di atas dengon memvarigsi V.o dan

.
F

Ry = 100 k(i
AN\
+15Vv
R, = 10 kD
M' L
= v e
"y
+
Vin voltmerer
C)voitmeler (4]
- DC

gambar 3-2 Percobaam MNoninverling amplifier
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i.:.

Tegangan Offset Masukan

kKomponen . :

Resistor : 10,470,1000, 1K

|

Meter : Voltmeter

Prosedur Pengiijian

1. Dengan catu dimatikan kita rakit rangkaian
seperti pada gambar 3-1
2. Dengan posisi sWitch di qua s dan catu

dinyalakan, kita catat penunjukkan v dan V‘A
o

3. Pindahkan posisi switch agar tertutup catat juga
penunjukkan v, dan ¥ = dengan terlebih dahuiu

n out

mengatur potensiometer sampai V 4 = nol.
O,

4. Kita gantikan nilai resistansi sesuai dengan
variasinya, sambil mengulagi cara di atas.

5. Kita uwlangi percobaan dengan mengganti oyek

pengujian.

Re - :
: 4B il | T —1
s "1
o VA fi qﬁg
— P
\Rv J{ ==
A 4

il dous
= thov C) é‘s osler t.

Vi
N (R
— e gt
E o p— o

dambar 3-8 Pengujian Tegangan Offset Masukan




Arus Bias Masikan pada terminal (-)
kbmpnneh H

— Resistor

100 Kilo Obm 7 '

- Meter ¢ Voltmeter

‘Prosedur pengtijian

i. Dengan catui dimatikan kita rakit rangkaian

" seperti pada gambar 3I~2

2. Kita pasang rEsistahsi'Rh yang kecil dilu

3. Kita catat penunjukan Voltmeter yang.mthnjukkah
tegangan keluaran offsetnya yaitu kombinasi antara
tegangan.uffset masukan dan arus bias terminal (—).
4, kita perbesar resistansi RF dan dicatat puia
peHUnjUkah tegangan offsetnya.

5. Diulangi lagi iangkah - ianqkah‘di atas dengan

mengganti Obyek IC lain.

Gambar 3-4 Pengujian Arus Bias Masukan ()
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L. Dengan cati  dimatikan  kita buat

Arus Bias Pada Terminai {(+)
Konponen i

Resistansi i 100 Kile Ohm

Heter : Voltmeter

Prosedur Pengujian

seperti pada gambar 3-3.

2. Kita pasang resistansi vang kecil duiu

© 3. Kita catat penuniikan Voltmetier yand imeniinjukan

tegangan offsethya yaitu kombihasi antara tegangan
offset masukan dan arus bias pada terminai (+)

4. Kita perbesar resistansi R, dan dicatat puia
penuniuvkan tegangan b%fseé pada keiuarahnya.

5- Dendan langkah <= langkah yang saAa' kita ulangt

untik obyek ic lairnya.

Arrm————_y
fniaan T Fomngy
——

Jambar 3-8 Pengujian Arus Hics Masukan )

rangkaian




Z.1. . Arus bOftset Masikan

3

Diperoleh -dengan menghitung - arus —arus bias

tersebut dan menggunakan persamisn aris offset masiikan.




1. Inverting Amplifier

DATA HASIL PENGUJIAN

. = 1b Volt
suplal
Pos . R + )
ewt in F in oul (V-AV)
C- + +
(CEADY [ (REAQ)Y | (VEAT) IC, Ic, TC
10,4K 56, &k O, 400 -2 ,22 -2,20 -2 ,21
A

1i0,1K 56, GK 0,502 -z,78 -2,77 -2,B0
i0,1K [5G, 6K 0,502 -3,30 -8,834 ~a,3a2
10,1 K 1041, 4k O, 400 -4, 04 -4 ,02 -4,03
10,1 101 ,4k 0, %500 -4, 08 -—d, &7 —-d, od

A -
10,1 101,44k 0,502 -5, 97 -5, 08 -5, 900
10,1K 120,77k 0,400 ~—d,74 -4,73 —d, 72
10,1k |120.7k| 0,500 -5, 03 -5, o2 -5, 03
L0O,4K 120, 7k G, c03 -7 ,1G -P L4 -7,418
10,41k z20,2k 0,401 -8, 67 -8,05 -8, 62
10,1K 220 ,2k 0,500 ~-10,82 —-40,84 ~-4i0, 91
10,1K 220,22k 0,002 ~13,07 —43,04 -ia,on
10,4iK 5G, Gk ~0,400 2,295 Z,20 2,28
10,1K 56, ok ~-0,503 2,82 2,890 2,87
10,1K 56, Gk -0, G002 5,30 3,47 3,43

B

10,41K 101,44k ~0, 401 4,09 4,15 4,12
10,1iK [401 .4k ~0,%02 5,08 5,46 4,13
10,4K 101 , 4k -0, 500 &, 4.1 G, 48 S,47
10,4k 120, 7k ~-0,403 4,84 4,45 4,87
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'il'J,':l.l{
404K
10,4k
10,1k

10,1k

120,7k |
120,77k
220,2k
220,2k

2z20,2k

~0,501

1,504

O, 404

~0,5032

—0,001

i1 ,03

13,44

©, 08

14,42

13,60 7

14,07

i3,52

Tabel 3—1

Hasil Pengujian invertingamplifier

A

Ketelitian Voltmeter : 1%

Retelibtian

Ohmmeter

1%
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.

DATA HASIL PENGUJTAN

. Noninverting Amplifier

suplai = 15 Volt

Pos Ri.rr ) RF L ocut (VtAV)

sWE 1 (afan) (LA | (viav) IC, IC, ic,
10,41 G&, Gl O, 400 2,067 2,46 2, 6o
16,1K 56, K 0,502 4,33 9,834 3,9%
10,1 K 56, GK 0,602 3,08 3,00 3,07
10,1 K 104, 4k G, 400 4,45 4, 44 4,43
10,1K 104,44k 0,500 5,53 5,52 5,55

A
10,4K 1041, 4k 0,602 G, 07 S, 00 S,08
1O, 4K 120,7k' Q0,400 5,34 5,338 5,35
10, 1K 120, 7k 0,%00 &, GG &, &8 G, G5
160, 1K 120,77k ¢, G003 7,08 7,89 7,890
10,4k 220 ,2k O ,404 o, 20 2,30 ©,933
10,1K 220,22k O, 500 114,64 i1, 50 i1 ,58
10,1K zz2o0,2k o,602 i3 ,e3 13,28 - 2,04
10,1K 56, ¢k -0,d400 —-2,44 -2 ,4% -2 ,28
10,1K 56, gk -0 ,%035 -9,08 -8,0¢ -3,08
10O,1K 56, Gk -0, 602 -3, 08 -3, 97 -3,904

B

10,1iK |101,4k]| -0,401 ~4,30 -4,25 Z4,94
10,4 K 101, 4k -D,502 ~d,d8 —d, AD 4,45
10,1K (101 ,4k -0, 600 -4, 97 -4, 08 ~-4,085
19.1k 120'7k. ~0,4019 -5, 48 -5,47 -5,46
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10, 1K | .120,71< -0, 5CL -—6,39. G,a7 6,30
10,4 K 1?_0,71; -0, 6t -7, 77 - 7,':::'; —-7.78
10,1k 2z20,2k| -0,4 — ¢ € P, 04 -, 01
10,1k 220,2k| -o0,5@ —4141,50 —11,4;1 —44,%1
10,4k (z2z20,2k| -0, s -43,38 -43,3¢ ~-13,3%

Tabel 8-2 Hasil Pengujian MNoninmverlingamplifier

Eetelitian Voltmeter 1%

Retelitian Ohmmeter 1%
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- Tegargan Offset Masukan

DATA — DATA HABIL PENGUJIAN

CIRI OFFSET DC IC OP AMP uA 74i

.Tebel 3-3 Hasil Pengujian Tegdangan oOffset Masukan

:'?J ‘ Ti ¥ V‘{. o ( iV )
O—-AQ Q—éﬂ C1—AL) ;qi Ic2 Icn
mv 3:.d'A_‘n'n\r' m\lJ:Amv mv:AmV
i7.9 50 ooz 6o, 8 78,2 75,8
in,7 50 ippi 195, 4 ide, i ido, 7
40, B 3G 2089 202 Y z2iz2
io, @ 5o nooi 2 46 272 268
49,9 50 ipne 8dn az7 lsﬁﬁ
io, 8 5o sSpod 3d4 8374 gz
49,8 5o &997 4063 4o 475
ip, @ 5o 7008 LT Bid -1 F1
i, 8 14 BODS si7 dz; Vaﬁz
io, 8 5o - 7-2-F saz o444 os6
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Posisi switeh di B

V. Vv '
ipo out
1c, ic b fn IC, Ic Iic
i 2 + g + + +
+ +
wV-Amv ] mv-Amv mv -~ Amv mvV—Amvy mvV-Amv - mV-Amv
1,4 3,5 3,4 o] (o] o
9,7 a,s 9.4 0 (4] (4]
8,4 9,4 8,3 0 (4] (o)
3,a 3,4 9,3 [+ Q o
4,2 4,4 9,9 O o (4]
8,2 a,2 a,4 0 N . ) o]
3,4 3,3 8,3 o 0 o
3,4 a,4 a,s 0 ) o
8,5 B, 4 2,4 o o o
8,2 a,z2 3,2 o o o

Akurasi alat Voltmeter :
— 0,3 % untuk batas ukir 200 mv
— 0,5 % untiik batas ukur 2000my

Akurasi alat ODhmmeter -

~ 1 % untuk batas ukiir 200 Dhm




.» Ards Biasg Masukan (-)

Tobel 3-4 Hanil Pengujian Arum Bias Masukan (-

DATA — DATA HASIL PENGLJ T AN

CIRI OFFSET DC 1c bP AMP LA 744

-

] Vv mV:AmV

F oul ‘
Ici Icz Ics
PO, sk 7,06 io, e 2,9
ipo, 8K iz, 4 ié,d td, 48
80t K 17,6 2%, 4 ip,n
-4b§ K 24,3 93, 4 26,3
502.ki 24,7 di,s 82,0
cos i s, 4 5i, i io,7
705 Kk a7,id S0, ig,s
807 K 9p,d SG, 38 is, o
807 Kk id,B 72,5 53,5
oos ik 52,8 84i,2 G, 2

Akurasi alat Ohameter :

Akurasi alat Voitmeter :

=~ 1 % untik batas ukiir 2000 kiig Dhm

— 1 % untk batas dkiur 200 .mV
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.DATA — DATA HASIL PENBUJIAN

CIRI OFFSET DC IC OP AMP LA 741

. Arius Bias Masukan (4)

Tabel 9-5 #asil Pengujion Arus Bias Masukan

{4}

: - +

R, v myv ~Amv

R oul

+ ic Ic, Ic
1~ A0 i 2 : |
oo, Sk -1,2 -4,% ~4,14
ipe, Bk ~4,7 7,74 -id 4
. A \ Lt .
doi Kk -4,3 -12,5 -is,2
403 K -6, 2 -z6,7 -24,3
502 K -10,5 -24,7 ~-27 .4
08 K -313.,8 -io, e ~50,5
705 k- —-48,7 -87,5% ~28,d
po7? i ~ip, 4 -dii,® -f38,8
807 K -z0,%? —4p, 5 -40,0
oo Kk 24,4 -54d,4 —48,5

Akurasi alat Voltmeéter :

“—~ 1 % untuk batas ukur 200 mYy

Aklrasi alat Ohmmeter :

~ 1 % untuk batas tkur 2000 Kiio Dhm
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3.3. Pengolahan bata
%.3.1. Perhitingan Tedangan Offset Hasuéan

Dari data tabel penguiian, tégangaﬁ- oftset masukan
(v, ) adalah tegarigan masikan ( Uin ) lpada saat posisi

saklar di B.

Persamaan umum tuntuk mencari harga rata — rata s
ﬁ
X
n
X = o
8 2
™

E 1s8 2
. n

X .
X " = F,643,7+3,443,6+4,243, 243,443, 443,543, 2
5 =2 ‘
n (0,05)?
= 14080
i
* 11’5_".2 = 10
‘ i (0,05)°
, = 4000
Sehingga tedangan offset rata —~ rata
= 1408074000
= 3,51 mV
Untuk deviasi rata — rata diberikan oleh persamaan :
~fr2
1 .
S}c =
Sz
N
* T PR
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maka deviasi standart rata — rata tegangan offset: masiukan

= 0,02 my

Jadi tegangan offset masdkarn pada ICi = (3,5t = 0;02) mV

b. Fada Icz

Dengan pPeirsamaan — persamaan dan metode yang sama

pada saat mehcari tedangan offset masukan iCi; pada 1C2

akanh ditemukan tegangan offset masukan = (3,44 * 0,02) mv

c. Pada IC3

~

bBengan persamaan - persamaan dan metode yang sama
pada saat mencari tedangan offset masukan ICZ

s pada IC:_j
akan ditemukan tegangan offset Mmasukan ( 3,34 ¥

0,02 .
'Sékaraﬁg akan kita hitung tegangan offset rata— rata
untuk ketiga IC di atas :
IC vvneeennn. e Vo= 3,58 £ 0,02 ) ayv
i o .
. . + ! .
8 w Vo= 3,44 -~ 0,02 ) mV
2 io -
1 (oINS V. = {3,357 0,02 ) iV
= i .

Dengan menagunalkan persamaan umum mencairi harga rata -

rata
\> X
N
o= f 5 =2
™
178 2
n
dan deviasi standart rata - ratanya sebagai
) N Ay
i 1,2
Sx - S 2
™

4B




akan diger-leh tzgangan cffse rata ~rata untuk ketiga 1€

s2bagzal F.4T - 9,01 ) mv
ZuE 2. Arus Biaz Masukan pada terminal {(—)

Lari penguiian terlihat bahwua tegangan keluaran yang

terulkar sarupabkan te=oasnoan sesetan akibat serem akriyd ards
9 o

bias masukan dan tzgangan offselt masuban yang diperkuat.

R L L A ST T RN L

Gumbar -4 oflfsel korena bias dam tegangan offset

Sehingya pads tegangan keluaran terjadi Ve = Voo+ EFIB_
LO
dengan
I‘{’ - \"
. _ o Lo
I - =
n
F'\:
.
Jdan desiasinya cebagai
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Dengan menggunakan

persamaan di1 atas dapat

disusun tabel

I -
B

w Ic Ic
1 2 3

+ + +

nA — Ana na - AnaA rna - AnA

+

42 -~ 0,31 8 - Q44 54—-0,348
+ + +

43 - 0,43 ?aG - 0,47 53—-0,39
+ -+ +

a7 -~ 0,62 72 - 0,58 H57-0, 42
+ + +

44 - 0,78 74 - 0,81 H5o~-0, 61
+ + +

42 - o,»1 76 - 0,08 62-0,88
+ + +

42 - 0,20 21 - 4.4 G7-0, 98
+ + +

48 - 1,11 78 - 2,27 S54-1,138
+ + +

44 - 2,32 78 - 3,81 5&6—-2,74
+ -+ +

4G - 3,02 7T - 4,5 SG-2, 93
+ + * +

a9 — 4,1 78 - 5,80 58-3, 45

Tabel 3.1 Arus Bias (-)
3.3.3. Arus Bias Masukan Pada terminal (+)
bahwa tegangan

Dari gambar pengujian Juga terlihat
keluaran vang terukur mérupakan kombinasi antara tegangan
offset masukan dan tegangan sesatan karena in+§ang muncuii
secara serem?ak.

Berarti voltmeter pada ovotput mengukuor

vV =¥ - I -.R

a L 13 T




Sedangkan deviasinya diberika oleh persamaan :

Lz z . 2 z 2 2
Sal SAL sal_ |
. *
AT + = AV o+ LAY+ . AR
o 2 < iy Lo - ¥
&V SV &R
o 1O
Dengan menggunakan persamaan di atas dapat kita susun
hasil sebagai berikut -
T &
n
Iic Iic ic
i z 3
+ +
nA - Ana nA — Ana nA - AnA
T+ + +
24-0,33 52-0,51 44-0,387
+ + *
Z2G6-0, 41 H50-0,57 4 G=-0, 44
+ + +
285-0, GO 53-~0, 47 48-0,51
+ + +
2a-0,77 55—-0, 738 4 G—O, P4
+ * +
za- 0,82 H56-0, 84 49-0,88
+ + +*
27-0, o8 57-0, 01 51-0, 03
+ + +
31-0,13 50 -0, 07 48-1,82
+ + +
=2, 01 So—1,43 402,26
+ + +
27 =3 ,145 How2 , 21 d2—-4,35
T + +
28-4,32 Hs8-—-3,87 54 ~4, 24

Tabel 3.2 Arus Bias (+)

3.3.4. Arus QOffset

Seperti pada

Hasukan

bagian

(I )

1o

pustaka

49
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offset masukan




didefinisikan sebagai -
Iio - In“ - IB+
Eita sudah mengetahul harga IB+ dan IE—seperti pada tabel

3.1 dan 3.2 sehingga dapat disusun harga arus bias masukan

seperti tabel dibawah ini.

I.
=
I X Ic
1 2 +3
+ +
ra ~ AnaA na ~ Ana na - Ana
+ + +
18-0,15 2i-0,206 ’ 10-0,11
+ + *
17P=-0, 22 2Z0-D, 2% 8 —0D,18
+ + +
23 -0,31 i9—0,33 o -0,28
+ + +
20-0, 3¢ 19<-0, 47 13-0,314
+ + +
14 -0, a2 Z20-0,54 153-G,31
+ + -
Z22—-0, a0 . 22-0,5¢ O =~0,498
+ + +
27—-0, 55 23-0, 6% : 7T 0,50
+ + +
1G-0, G 22-0, 08 10-0, a3
+ + +
1L-0, &6 18-0,72 7?7 -0, ao
+ + - +
21-0,72 20-0, B84 ? 0,76

Tabel 3.8, Arus Offsel Masukan

Sedangkan deviasil Arus offsetf Hasukannya :

o1, ” 2 s1. 2 % s ? 2
AL = \ 2 AR + ve LAY+ ve LAY
SR_© sy © sv.
o [ 10




1. Inverting Amplifier

. 15 Volt
suplat
pengukuran
z::f__ R Rox_:t teori IC, IC, e
o0 OSAQ | A D Aa 'Aa I2aa T Aa
10, 1K |56, 6k 5,60 5,65 5,70 5,67
+ + + L +
-~0,14 -0,03 -0,03 -0,03
10, 1K {56, 06K 5,60 5,63 5,74 5,67
+ + + +
—0,11 -0,02 ~-0,02 -0,02
10, 1K |36, 6K +5,60 f,,css f,vs f.?o
-0,41 o,02 —-0,02 -0,02,
10, 1K 104, 4% 16,03 10,22 10,40 10,32
:0,19 :o,os :Q,os :o,os
10, 1K 101, 4k +11::»,0:—1 1'0.14 10.27 10,22A
a -0, 59 -0,04 ~0,04 -0 ,04
10, 1K 101, 4k 10,03 10,18 10,33 10,21
| 6,10 l6,03 I0,03 -0,03
10, LK 120, 7k 11,95 12,03 12,22 12,10
:o.zs :0,06 :0,,06 -0,06
10, 1K 120,77k 11,95 12,04 12,22 12,42
:0,23 :o,os :o,os -0, 05
10, 1K 120,77k 11,95 12,008 12,20 12,51
h 0,23 :0,04 :0,04 -0,04
19,1k 220, 2k 21,80 22,04 Z2,44, 22,26
:0,43 :0.1 :0,1 -0, 1
10,1 ]2z20,2k, 21,80 21,98 22,44 22,26
1'v:),4a -:0,09 to,op -0, 0
10,1K l220,2k z1,80 22,04 22,44 22,26
. 30,43 10,07 -0,07 ~-0,07
10, 1 58,6k 5,00 5,63 5,352 5, 62
. -0,11 -0,05 -0,0% -0, 05
10, 1K |56, 6k 5, S0 =, e 5,74 5,72
:0,11 :o.oz —-Q,02 -0, 02
10, 1K |56, 6k 5, GO s, 63 5,76 5, G0
= :0.11 -0,02 -0,02 :0,02
10, 1K 104%, 4k 10,03 19,23 10,37 10,27
-0, 10 -0,05 :o_os jo,os
10, 1K 101, 4k 10,03 10,13 10,29 10,21
0,10 -0,04 :0.04 :-0,04
10, LK 101, 4k 10,03 10,14 10,206 10,190
-0,23 -0,03 :o,oa —+—o,.03
10, 1k 120, 7k 11,95 12,03 iz2,27 12,414




10,15 120,77k 11,005 12,17 12,24 12,22
- :qza iqoa :qoa :qoa
10,iK 120,77k +11.w iz,op 12.24 f_z,zz
-0,23 -0,04 -0,04 -0,04
10,1k 220,22k 21,80 25,02 z2,,31 zz,24
Zo,43 Zo1 - Zox Zou
10,1k 220,zk +21, :Te] 32,10 32,19 §2,13
~0,43 -0,00 -0,00 ~0, 00
10,1k zz0,2k +21, : 1] Ez,za 32,55 Ez.ax
-0, 43 -0,07 | -0,07 -0,07

Tabel 3-1, a Hasil perhitungan Gain Inverting Amplifier

4

Nilai Gain { &} ) tersebut di atas

menggunakan persamaan :

Y
ol
fa =
’Vf‘_
i
dengan
RF
6 = - .
R :
L
RF
f = { +
(e
(28
T
Ferrsamsan di atas juga dipsrgunakan L
pada poninveErting Amplifier sepeviti pad

dipsroleh dengan

untul inverting

fmplifier

1 ) . untuk
Noninverting

Ampiifier

i



%.3.6. Ferhitungan Gain Norninverting Amplifier

o= 15 Yolt
suplat
] pengukuran
Fos Rn Rout 1 Preors ic IT_° c
i swt QSAQ O°AQ AL Aa - .a ttAa :ZAA Al %aa
10, 1K [5G, Gk S,00 +cs,'da S, 64 LS00
- 0,11 ~-0,03 -0,03 -0, 03
10, 1K [|56,06K f.do G, 66 +<5,<sz +.6,cia
) - O,4%% -0,02 ~0,02 -0,02
10,1K |56, 06K G, 00 G, s3 S, G3 G, 65
.. . o :0,11 -0,02 :0,02 :o,oz
10, 1K 101, 4k £1,03 11,09 +11,11 +11,oa
-0,19 -0, 05 -0,05 -0,0%
10, 1K 101, 4k 11,03 11,006 £4,07 1% ,09
A -0, 1D -o',o4 -0, 04 :0,04
10, 1K 104, 4k 11,03 11,05 11,06 11,08
0,19 -0, 03 -0 ,03 :o,os
10, 1K izo, 7k 12,95 13,35 13,31 13,39
' ~o,25 -0, 006 -G, 06 lo,06
10, 1K 120, 7k 12,95 13,32 13,37 £3,39
~-0,23 -0 ,05 -0, 05 :o,os
10, 4K 120, 7k 12,05 13,13 13,21 132,48
-0,23 -Q,04 -0, 04 20.04
10, 1k zzo0,zk| 22,80 23,23 23,19 23,31
-0,43 :0,1 -0,1t to,i
{0, 1K zzZo,zk z2,80 23,22 za,1z 23,1ip
-0,43 -0, 00 -0 ,090 ro,op
10,1K |220,2k] 2z,80 23,21 Z23,11 23,24
-0, 43 :0,07 -0 ,07 :0,0?
10, 1K [56, 6k 6,60 ‘S, 10 &, 03 5,07
-0, 11 :o,os_ -0 ,035 :o,o:s
10, 1K 56, ok S, G0 cs,zé's G,24 G, 10
:0,11 tz:),n:xz -0,02 to,oz
10, 1K 55,6k G, G0 G, 12 G,23 G, G
o :0,11 -0,02 -0 ,02 j--0,0:2
10, 1K 101, 4k 11,03 10,74 10,70 10, &7
-0, 19 -0,05 :o,os :o.os
10, 1K 101, 4k 11,03 10,96 10,91 10, OO
:0,19 -0, 04 :0.04 to,o4
10, 1K 101, 4k £1,03 8,28 8,20 8,22




10,1k 120,7k 12,00 12,01

:o,za :0,06

10,1K 120,7k 12,05 12,72

1'o.zs :0,05

10 1K 120,7k 12,05 12,89

. :0,23 :0,04

10,1k zzo,2k| 22,80 22,3¢
:0,43 :0,1

10,1k 220,2k 22,80 22,31

:0,43 :o.oo

10,1k 220,2k 22,80 22,22

] to,-ts to,o7

12,82
.
-0,06
12,61
el
-0,05
12,80
3
-0,04
22,59
b

-, 1
22,38
-
-0,00
22,4 %
+
-0,07

12,96
I
-0,06
12,74
Y
-0,0%5
12,01
:
-0,04
22,34
I

-0, 1
22,49
‘
-0,09
22,25
+
-0,07

Tabel 3-1. b Hasil perhitungan Gain MNonknveriing Amplifier

Sgdarntghan deviazinya

1. Untubk gaic (A}

teori
SA
A& =
SR
F
2. Untuk Gain {(4)
pengukuran
&R
A H =
&Y

n

- AV,
L

4

12

-+

SY

oul

AR






